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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 
 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian Dari SMA Lab Undiksha 



 

 
 

 

 

 



 

 Lampiran 3. Silabus Bahasa Indonesia di Kelas XI SMAS Lab Undiksha 

 

 

SILABUS BAHASA INDONESIA 
 

 

Satuan Pendidikan :  SMA LAB UNIKSHA  

Kelas      :   XI (SEBELAS) 

Alokasi Waktu       : 6 jam pelajaran /minggu  

Kompetensi Inti : 

 KI 1 : Mematuhi norma-norma bahasa Indonesia serta mensyukuri dan mengapresiasi keberadaan bahasa dan sastra Indonesia sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Memiliki sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia dengan cara mempromosikan 

penggunaan bahasa Indonesia dan mengapresiasi sastra Indonesia sebagai sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 KI 2 : Memiliki sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia dengan cara mempromosikan penggunaan bahasa Indonesia dan 

mengapresiasi sastra Indonesia sebagai sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  bahasa 

dan sastra Indonesia serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian bahasa dan sastra yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan pengetahuan bahasa dan 

sastra Indonesia secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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3.4    Memahami 

cara dan 

langkah-

langkah 

membuat 

sinopsis 

novel/ dan 

atau 

memahami 

karakteristik 

sinopsis 

novel. 

 

4.4    Menyusun 

sinopsis  

novel. 

 Pemahaman 

pengertian/definisi 

novel  

 Pemahaman 

pengertian/definisi

Sinopsis novel  

 Unsur intrinsik 

dan ekstrinsik 

dalam novel  

 Penjelasan 

isi di dalam 

novel 

 Tanggapan 

atas isi dalam 

novel 

 Penyusunan 

atau cara 

menulis 

sinopsis novel 

 Rasa ingin 

tahu 

 Teliti 

 

 

 

 

 
 

 Kesantunan 

 Kreativitas 

 Keterbukaan 

 Kesetaraan 

 Kreativitas 

 Memperhatika

n suatu model 

naskah novel 

 Merumuskan 

pengertian novel 

 Mendiskusikan 

unsur-unsur 

intirinsik dan 

ekstrinsik pada 

novel. 

 Mengidentifikasi 

setiap unsur 

intrinsik dan 

ekstrinsik pada 

novel. 

 Menanggapi dan 

melaporkan secara 

lisan dan atau tulis 

isi novel yang 

dibaca serta 

menulis ulang 

dalam bentuk 

sinopsis novel. 

Pengetahuan 

Teknik: tes tertulis 

 Mengidentifikasi 

unsur-unsur 

intrinsik dan 

intrinsik dalam 

novel. 

Psikomotor: 

Teknik: Proyek 

 Melaporkan 

hasil diskusi 

kelompok. 

12 jp Buku: Kosasih, 

Engkos.2014.Cerdas 

Berbahasa Dan 

Bersastra Indonesia, 

Kelompok Peminatan 

Ilmu Bahasa Dan 

Budaya, Kurikulum 

2013, Untuk 

SMA/MA Kelas XI. 

Jakarta:Penerbit 

Erlangga. 

 

Novel Midah Simanis 

Bergigi Emas MSBE 

Karya Pramoedya 

Ananta Toer. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Instrumen Pedoman Observasi  Pelaksanaan Pembelajaran  

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Gambar Cover  Depan Novel Midah Simanis Bergigi Emas 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 6. Gambar Cover Belakang Novel Midah Simanis Bergigi Emas 



 

 
 

 

 

 

Lampiran 7. Sinopsis Novel Midah Simanis Bergigi Emas  



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8. Hasil Wawancara  

 

1. Hasil Wawancara Siswa Saat Pembelajaran di Dalam Kelas  

 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

2. Hasil Wawancara Siswa Setelah Pembelajaran di Kelas 

 

Nama Siswa: Komang Yoga Yasa 

Umur : 17 Tahun 

Absen : (17) 

Kelas : (XI) SMAS LAB UNDIKSHA 

Wawancara :  Ke-1 

Peneliti   : Selamat siang, dik                                  

Siswa      :  Selamat siang, bu 

Peneliti    :   Ibu ingin bertanya terkait pembelajaran (memahami karakteristik sinopsis 

novel) yang telah diberikan di Kelas tadi. Menurut kamu apakah ada perbedaan 

saat proses pembelajaran menggunakan analisis novel Midah Simanis Bergigi 

Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer, melalui pendekatan teori feminisme 

serta ketidaksetaraan gender dalam perspektif sosiologi sastra, dengan 

penggunaan bahan ajar sebelumnya pada proses pembelajaran di kelas?  

Siswa :   Tentu sangatlah berbeda bu, dikarenakan dalam pembelajaran sebelumnya, kami 

hanya sekedar mendengarkan dan membaca bahan ajar novel yang dipakai 

dalam proses pembelajaran, tanpa memahami detail berkaitan dengan unsur 

intrinsik dan ekstrinsik dalam pembelajaran (memahami karakteristik sinopsis 

novel).  

Peneliti :   Kalau begitu, apakah menurut kamu, penggunaan bahan ajar novel Midah 

Simanis Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer  melalui pendekatan teori 

feminisme, serta ketidaksetraan gender dalam perspektif sosiologi sastra ini 

relevan atau tidak dengan penggunaan (KI maupun KD pada Kurikulum 2013), 

sekaligus pada 5 Kriteria pemilihan dan penyajian bahan ajar dalam proses 

pembelajaran apresiasi sastra Indonesia berkaitan dengan materi (memahami 

karakteristik sinopsis novel) di kelas? 

Siswa    :   Menurut pandangan saya,  novel  Midah Simanis Bergigi Emas, Karya 

Pramoedya Ananta Toer sebagai bahan ajar mata pelajaran bahasa Indonesia, 

terutama apreasiasi sastra sangatlah relevan dalam memberikan pemahaman 

para siswa di kelas, dikarenakan di dalamnya terdapat pembelajaran terkait 

sinopsis novel. Selain itu, melalui penggunaan novel ini, para siswa mampu 

mengetahui dan memahami berkaitan dengan unsur di dalamnya, baik intrinsik 

maupun ekstrinsik yang mampu memberikan transfer nilai karakter, yang dapat 

membantu dalam menopang karakter/psikologi setiap siswa di kelas secara 

keseluruhan agar dapat menyadari bahwa ketidak setaraan gender yang timbul 



 

akibat kuatnya keberlakuan budaya patriarki yang menjadikan tersisihnya 

perempuan. Melalui bahan ajar novel ini, siswa laki-laki dapat belajar 

menghargai kehadiran siswa perempuan yang hak dan kewajibanya setara dalam 

menerima pembelajaran dan aktivitas lainya di lingkungan sekolah. 

Peneliti : Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi oleh siswa dibalik proses 

pembelajaran transfer ilmu pengetahuan dan karakter  dalam pembelajaran 

materi (memahami karakter sinopsis novel) melalui bahan ajar Midah Simanis 

Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer di Kelas ? 

Siswa  :    Menurut saya, kendala dan hambatan dalam proses pembuatan sinopsi novel 

ini, dikarenakan cukup berat untuk tataran siswa SMA. Serta tidak cukup 

waktu sekali baca, sehingga untuk mengkaji unsur-unsur yang terkandung di 

dalam novel perlu membaca berulang-ulang. Agar dapat menyusun sinopsi 

novel sesuai arahan guru di kelas.  

Peneliti :  Terimakasi dik, sudah meluangkan waktunya untuk wawancara 

Siswa    :  Iya, bu sama-sama. 



 

 

 

Nama Siswi: Kadek Yunita Pratiwi 

Umur : 17 Tahun 

Absen : (12) 

Kelas : (XI) SMAS LAB UNDIKSHA 

Wawancara : Ke-2 

Peneliti   : Selamat siang, dik                                   

Siswa      : Selamat siang, bu 

Peneliti  :   Ibu ingin bertanya terkait pembelajaran (memahami karakteristik sinopsis 

novel) yang telah diberikan di Kelas tadi. Menurut kamu apakah ada perbedaan 

saat proses pembelajaran menggunakan analisis novel Midah Simanis Bergigi 

Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer, melalui pendekatan teori feminisme 

serta ketidaksetaraan gender dalam perspektif sosiologi sastra, dengan 

penggunaan bahan ajar sebelumnya pada proses pembelajaran di kelas?  

Siswa :       Menurut saya, berbeda bu. Dikarenakan pada pembelajaran materi  (memahami 

karakteristik novel) di kelas, sebelumnya tidak menggunakan bahan ajar novel 

yang membahas tentang perjuangan perempuan yang berani menentang adanya 

penindasan akibat kontruksi budaya patriarki. Adanya penggunaan bahan ajar 

novel ini, sangat membuka pengetahuan murid serta memberikan pemahaman 

baru bagi siswa dan siswi di kelas betapa pentingnya kesataraan gender dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat. 

Peneliti :    Kalau begitu, apakah menurut kamu, penggunaan bahan ajar novel Midah 

Simanis Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer  melalui pendekatan 

teori feminisme, serta ketidaksetraan gender dalam perspektif sosiologi sastra 

ini relevan atau tidak dengan penggunaan (KI maupun KD pada Kurikulum 

2013), sekaligus pada 5 Kriteria pemilihan dan penyajian bahan ajar dalam 

proses pembelajaran apresiasi sastra Indonesia berkaitan dengan materi 

(memahami karakteristik sinopsis novel) di kelas? 

Siswa :     Menurut Saya, novel Midah Simanis Bergigi Emas MSBE Karya Pramoedya 

Ananta Toer, sebagai bahan ajar apresiasi sastra Indonesia di Kelas XI SMA 

Lab Undiksha. Sangatlah relevan serta memberikan dampak yang positif, 

khususnya bagi para murid perempuan di kelas. Dikarenakan di dalam novel 

ini, terdapat konflik, maupun solusi, serta makna filosofis atau pesan moral 

yang terkandung di dalamnya baik, aspek sosial, pendidikan, agama, maupun 

ekonomi, sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan nyata. Sehingga, 



 

mengapreasiasi karya sastra melalui pembelajaran sinopsis novel ini,  

sangatlah relevan dan tidaklah monoton, karena dalam proses pembelajaranya 

memberikan dorongan motivasi yang dapat menghidupkan karakter positif 

pada setiap murid perempuan di Kelas XI SMA Lab Undiksha, untuk menjadi 

perempuan yang tegar dan tidak lemah menyerah begitu saja pada keadaan. 

Peneliti :  Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi oleh siswa dibalik proses 

pembelajaran transfer ilmu pengetahuan dan karakter  dalam pembelajaran 

materi (memahami karakter sinopsis novel) melalui bahan ajar Midah 

Simanis Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer di Kelas ? 

Siswa  :     Menurut saya, kendala yang dihadapi para murid di kelas saat pembelajaran 

novel Midah Simanis Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer, adalah 

banyak murid yang kurang memahami novel ini, dikarenakan novel tersebut 

tidak tersedia di Perpustakaan sekolah, selain itu kurangnya media 

pendukung dalam pembelajaran, sehingga terkesan monoton. 

Peneliti :     Terimakasi dik, sudah meluangkan waktunya untuk wawancara 

Siswa    :     Iya, bu sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa: Arya Pradipa 

Umur : 17 Tahun 

Absen : (2) 

Kelas : (XI) SMAS LAB UNDIKSHA 

Wawancara :  Ke-3 



 

Peneliti   :  Selamat siang, dik                                  

Siswa      :  Selamat siang, bu 

Peneliti    :   Ibu ingin bertanya terkait pembelajaran (memahami karakteristik sinopsis 

novel) yang telah diberikan di Kelas tadi. Menurut kamu apakah ada perbedaan 

saat proses pembelajaran menggunakan analisis novel Midah Simanis Bergigi 

Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer, melalui pendekatan teori feminisme 

serta ketidaksetaraan gender dalam perspektif sosiologi sastra, dengan 

penggunaan bahan ajar sebelumnya pada proses pembelajaran di kelas?  

Siswa :     Menurut saya, sangatlah berbeda dengan penggunaan bahan ajar sebelumnya. 

Dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar novel Midah 

Simanis Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer, sangatlah menarik dan 

memberikan pengetahuan baru tentang perjuangan perempuan dalam menjalani 

lika-liku kehidupan.  Terlebih novel ini, bahasanya sederhana dan merupakan 

hasil karya sastra karangan sastrawan terkenal yakni Pramoedya. Sehingga 

terdapat daya tarik sendiri, untuk menggugah para siswa di Kelas XI SMA Lab 

Undiksha, untuk lebih  mudah dalam menemukan unsur-unsur dan menulis 

sinopsis novel. 

Peneliti :   Kalau begitu, apakah menurut kamu, penggunaan bahan ajar novel Midah 

Simanis Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer melalui pendekatan teori 

feminisme, serta ketidaksetraan gender dalam perspektif sosiologi sastra ini 

relevan atau tidak dengan penggunaan (KI maupun KD pada Kurikulum 2013), 

sekaligus pada 2 Kriteria (kevalidan) dan (kesesuaiaan ) pemilihan novel sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran apresiasi sastra Indonesia berkaitan 

dengan materi (memahami karakteristik sinopsis novel) di kelas? 

Siswa    :  Menurut pandangan saya,  novel Midah Simanis Bergigi Emas MSBE Karya 

Premoedya Ananta Toer, sangatlah relevan untuk digunakan sebagai bahan ajar 

apresiasi sastra Indonesia di Kelas XI SMAS Lab Undiksha. Dikarenakan,                      

di dalam novel ini Pengarang menuliskan cerita dengan bahasa kiasan yang 

mudah dipahami dan dimengerti. Sehingga, dalam proses menganalisa alur 

ceritanya menarik minat para pembaca, selain itu juga novel ini sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran apresiasi sastra Indonesia pada tataran siswa SMA. 

Peneliti : Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi oleh siswa dibalik proses 

pembelajaran transfer ilmu pengetahuan dan karakter  dalam pembelajaran 

materi (memahami karakter sinopsis novel) melalui bahan ajar Midah Simanis 

Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer di Kelas ? 



 

Siswa  :   Menurut saya, banyak murid yang baru tahu tentang novel Midah Simanis 

Bergigi Emas, Karya Pramoedya saat dimulainya pembelajaran di kelas. 

Dikarenakan kebanyakan murid malas membaca novel, dan jarang ke 

perpustakaan. Selain itu, kebanyakan murid SMA lebih tertarik novel tentang 

romantisme, dibandingkan novel yang berisi konflik batin perempuan akibat 

terjadinya ketidaksetaraan gender yang ditimbulkan budaya patriarki. 

Peneliti :  Terimakasi dik, sudah meluangkan waktunya untuk wawancara 

Siswa    :  Iya, bu sama-sama. 



 

 

 

 

Nama Siswa: Kadek Sukma Cahyani Wisnawa 

Umur : 17 Tahun 

Absen : (11) 

Kelas : (XI) SMAS LAB UNDIKSHA 

Wawancara :  Ke-4 

Peneliti   :  Selamat siang, dik                                  

Siswa      :  Selamat siang, bu 

Peneliti    :   Ibu ingin bertanya terkait pembelajaran (memahami karakteristik sinopsis 

novel) yang telah diberikan di Kelas tadi. Menurut kamu apakah ada perbedaan 

saat proses pembelajaran menggunakan analisis novel Midah Simanis Bergigi 

Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer, melalui pendekatan teori feminisme 

serta ketidaksetaraan gender dalam perspektif sosiologi sastra, dengan 

penggunaan bahan ajar sebelumnya pada proses pembelajaran di kelas?  

Siswa :   Menurut saya, bahan ajar dengan menggunakan novel Midah Simanis Bergigi 

Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer, lebih menarik daripada bahan ajar 

sebelumnya. Dikarenakan di dalam bahan ajar novel ini membicarakan tokoh 

utama yang gigih berjuang sendiri, melawan penindasan akibat budaya patriarki 

yang mewarnai kehidupanya. 

Peneliti :   Kalau begitu, apakah menurut kamu, penggunaan bahan ajar novel Midah 

Simanis Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer melalui pendekatan teori 

feminisme, serta ketidaksetraan gender dalam perspektif sosiologi sastra ini 

relevan atau tidak dengan penggunaan (KI maupun KD pada Kurikulum 2013), 

sekaligus pada 2 Kriteria (kevalidan) dan (kesesuaiaan ) pemilihan novel sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran apresiasi sastra Indonesia berkaitan 

dengan materi (memahami karakteristik sinopsis novel) di kelas? 

Siswa    :  Novel Midah Simanis Bergigi Emas MSBE Karya Premoedya Ananta Toer, 

sangatlah relevan sebagai bahan ajar apresiasi sastra Indonesia di Kelas XI 

SMAS Lab Undiksha sesuai dengan (KI dan KD Kurikulum 2013) Menyusun 

Sinopsis Novel. Selain itu, perlu diketahui bahwa novel ini sangat menarik 

sebagai hasil karya Sastrawan yang terkenal, bahasanya sangat menggugah para 

pembaca untuk membaca isi novel dari awal hingga akhir. Selain itu, novel ini 



 

 

 

mudah dimengerti, sehingga memberikan manfaat banyak kepada para murid 

untuk belajar karya sastra novel, serta mengambil pelajaran hidup dari pesan 

moral yang terkandung di dalamnya. 

Peneliti : Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi oleh siswa dibalik proses 

pembelajaran transfer ilmu pengetahuan dan karakter  dalam pembelajaran 

materi (memahami karakter sinopsis novel) melalui bahan ajar Midah Simanis 

Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer di Kelas ? 

Siswa  :    Novel Midah Simanis Bergigi Emas MSBE Karya Premoedya Ananta Toer, 

sangatlah menarik untuk dipelajari. Akan tetapi, terdapat kesulitan dalam 

memahami alur cerita dikarenakan butuh waktu yang cukup lama untuk 

membaca dan  menemukan pesan moral yang terkandung di dalamnya. 

Peneliti :  Terimakasi dik, sudah meluangkan waktunya untuk wawancara 

Siswa    :  Iya, bu sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Wawancara Guru  

 

Nama Guru:   Dra. Ni Wayan Sumiasih 

Pengampu :    Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia  

                       di Kelas  (XI) SMAS LAB UNDIKSHA 

Peneliti    :  Selamat pagi, Bu.                         

Guru            :  Ya selamat pagi dik 

Peneliti     :  Saya ingin menanyakan, apakah terdapat relevansi bahan ajar novel Midah 

Simanis Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer pada analisis teori 

feminisme maupaun ketidaksetaraan gender dalam persepektif sosiologi 

sastra, dengan penerapan (KI dan KD) pada Kurikulum 2013 beserta 

keterkaitanya dengan 5 kriteria pemilihan dan penyajian bahan ajar dalam 

proses pembelajaran apresiasi sastra Indonesia berkaitan dengan materi 

(memahami karakteristik sinopsis novel) di kelas?  

Guru        :      Bahwa novel Midah Simanis Bergigi Emas MSBE Karya Premoedya Ananta 

Toer, sangatlah relevan digunakan sebagai bahan ajar apresiasi sastra 

Indonesia di Kelas XI SMAS Lab Undiksha. Dikarenakan Novel yang ditulis 

Sastrawan terkemuka ini, sangatlah sesuai dengan standar yang tertuang di 

dalam Silabus dan RPP berdasarkan Kompetensi (KI) serta Kompetensi 

Dasar (KD) dalam Kurikulum 2013 yang sejalan dengan UU No.20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam  mewujudkan amanat 

UUD 1945 (untuk mencerdaskan kehidupan bangsa). Selain itu,  kelebihan 

dalam novel ini, membuka cakrawala imajinasi para murid di kelas, 

khusunya para murid perempuan untuk memahami keterkaitan latar budaya 

dalam novel, dengan kondisi ke daerahan di Bali, begitu kuatnya kontruksi 

budaya patriarki. Dengan demikian, para murid perempuan dapat menjadi 

perempuan yang sadar dan paham akan kesetaraan gender, begitu juga 

dengan para murid laki-laki dapat belajar menghargai gender perempuan. 

Peneliti :      Selanjutnya, apabila  dikaitkan dengan 2 kriteria (kevalidan) dan (kesesuain). 



 

 

 

Apakah novel ini, sesuai dan relevan  sebagai bahan ajar apresiasi sastra 

Indonesia di Kelas?  

 

 

Guru  :            Bahwa novel Midah Simanis Bergigi Emas MSBE Karya Premoedya 

Ananta Toer, sangatlah relevan berkaitan dengan kriteria (kevalidan) dan 

(kesesuaian)  sebagai bahan ajar apresiasi sastra Indonesia di Kelas XI SMAS 

Lab Undiksha. Dikarenakan, pembelajaran dengan menggunakan novel ini 

sangatlah menarik untuk dikaji, di dalamnya terdapat perjuangan mengenai 

hak-hak tokoh utama sebagai perempuan dalam memperjuangkan kebebasan 

dalam kehidupan. Selain itu, bahasa yang digunakan sederhana, mudah di 

pahami dan dimengerti para murid pada saat proses pembelajaran transfer 

ilmu dan karakter di kelas yang dapat mempengaruhi perkembangan minat 

para murid terhadap literasi novel, serta kompetensi imajinatif yang sejalan 

dengan 3 aspek dalam pendidikan yakni, kognitif, afektif  dan psikomotorik. 

Peneliti :       Menurut Ibu, apakah dengan menggunakan bahan ajar novel Midah Simanis 

Bergigi Emas MSBE Karya Premoedya Ananta Toer, dapat membantu 

siswa/siswi di kelas dalam mengetahui dan memahami terkait unsur intinsik 

maupun unsur ekstrinsik, sehingga memudahkan memudahkan para siswa/ 

siswi dalam membuat sinopsi novel? 

Guru     :       Ya, dek  sangatlah membantu dikarenakan penggunaan bahan ajar novel 

Midah Simanis Bergigi Emas MSBE Karya Premoedya Ananta Toer, 

sangatlah memudahkan para siswa/siswi untuk menemukan unsur intrinsik 

dan ekstrinsik di dalamnya. Sehingga sangat membantu dalam 

mengaplikasikan pembelajaran materi (memahami karakteristik sinopsis 

novel) di kelas. 

Peneliti  :     Menurut Ibu, apakah terdapat kendala atau hambatan dalam proses 

pembelajaran pada saat menggunakan bahan ajar novel Midah Simanis 

Bergigi Emas, Karya Pramoedya Ananta Toer, dalam materi memahami 

karakteristik novel di kelas? 

Guru    :      Kendala yang dihadapi oleh guru di kelas saat proses pembelajaran materi 

sinopsis novel dengan menggunakan bahan ajar Novel Midah Simanis 



 

 

 

Bergigi Emas MSBE Karya Praemoedya Ananta Toer, yakni terbatasnya 

media pembelajaran yang dimiliki guru, sehingga siswa kurang tertarik dan 

cepat bosan. Selain itu, terdapat faktor dari siswa seperti, adanya kemalasan 

siswa untuk membaca dari awal hingga akhir bahan ajar novel tersebut, 

apalagi, menulis ulang untuk merangkai cerita dalam membuat sinopsis 

novel. Selain itu, banyak  siswa yang belum pernah membaca novel ini 

sebelumnya sehinggga cenderung diam dan banyak bergurau di kelas, serta 

kurang tertarik dalam pembelajaran dengan novel ini karena ceritanya 

lumayan panjang sehingga menyita waktu mereka untuk benar-benar 

berkonsentrasi mengkaji unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik  di dalamnya. 

Peneliti      : Terimakasih Ibu, sudah meluangkan waktunya untuk dapat saya wawancarai. 

Guru          : Iya dik, sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Novel MSEBE di Kelas XI SMAS Lab 

Undiksha 

 

 

      
 

    
 

   
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis yang berjudul “Analisis Feminisme dan 

Sosiologi Sastra  Pada Novel MSBE  Karya Pramoedya A.T. Serta Relevansinya Sebagai Bahan 

Ajar di SMAS LAB Undiksha Singaraja” beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya 

sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan dan pengutipan dengan cara-cara yang tidak 

sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap 

menanggung risiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya 

pelanggaran atas etika keilmuan dalam karya saya ini atau ada klaim terhadap keaslian karya 

ini. 

 

 

 

 

 

 

                                                                                    Singaraja, 20 Januari 2021 

                                                                                    Yang membuat pernyataan 
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